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Abstrak

Kesehatan mental merupakan faktor penting yang memengaruhi prestasi akademik mahasiswa.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kesehatan mental terhadap Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) pada mahasiswa Politeknik Negeri Sambas (Poltesa) dengan metode
kuantitatif dan pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner dari 33 mahasiswa
berbagai program studi, dan dianalisis menggunakan regresi linier. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kesehatan mental dan IPK, di mana
mahasiswa dengan kesehatan mental baik cenderung memiliki IPK lebih tinggi dibandingkan
yang mengalami masalah kesehatan mental. Faktor-faktor seperti stres, kecemasan, dan depresi
ditemukan berpengaruh negatif terhadap prestasi akademik. Temuan ini menekankan
pentingnya perhatian terhadap kesehatan mental dalam pendidikan tinggi. Institusi pendidikan
perlu menyediakan dukungan dan layanan kesehatan mental yang memadai untuk
meningkatkan kesejahteraan dan prestasi akademik mahasiswa.

Kata kunci: Kesehatan mental, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), Mahasiswa, Prestasi
akademik.

Abstract

Mental health is an important factor that influences students’ academic performance. This study
aims to analyze the effect of mental health on the Grade Point Average (GPA) of students at
Politeknik Negeri Sambas (Poltesa) using a quantitative method and survey approach. Data
were collected through questionnaires distributed to 100 students from various study programs
and analyzed using linear regression. The results of the study show a significant relationship
between mental health and GPA, where students with good mental health tend to have higher
GPAs compared to those experiencing mental health issues. Factors such as stress, anxiety, and
depression were found to negatively affect academic performance. These findings emphasize
the importance of attention to mental health in higher education. Educational institutions need
to provide adequate mental health support and services to improve students' well-being and
academic performance.

Keywords: Mental health, Grade Point Average (GPA), Students, Academic achievement.
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PENDAHULUAN

IPK merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan akademik mahasiswa karena
nilai IPK berpengaruh pada masa studi, beasiswa, bahkan lamaran pekerjaan di masa
mendatang (C. P. Putri et al., 2020). Perguruan tinggi menjadi tempat bagi individu dalam
mengembangkan kemampuan dan mempersiapkan diri menjadi tenaga-tenaga profesional
yang akan mengarahkan mereka menjadi sumber daya manusia yang berkompeten di
bidangnya (Darim, 2020). Sebagai kelanjutan dari pendidikan menengah, pendidikan tinggi
diadakan dengan tujuan menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan akademik dan/atau profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan serta
menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian (Depdiknas, 2000).

Kesehatan mental merupakan aspek penting yang harus dijaga oleh setiap individu
(Rafifah et al., 2022). Hal ini dikarenakan jika kesehatan mental seseorang terganggu akan
berpengaruh pada bagaimana seseorang tersebut beraktivitas setiap harinya. Terdapat beberapa
faktor yang dapat mengganggu kesehatan mental seseorang, salah satunya ialah tekanan atau
tuntutan dari lingkungan sekitar (A. W. Putri et al., 2015). Gangguan kesehatan bisa dialami
oleh siapa saja, salah satunya ialah mahasiswa (Pranata, 2024). Hal ini dikarenakan tuntutan
dan tekanan yang terjadi di dunia perkuliahan. Kesehatan mental merupakan hal penting yang
harus dijaga, karena kesehatan mental mempengaruhi kesehatan fisik seseorang (Rahmawaty
etal., 2022).

Dikutip dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, kesehatan mental baik adalah
keadaan dimana batin seseorang dalam keadaan tentram dan tenang, sehingga dapat menikmati
hidup, melakukan kegiatan sehari-hari, dan menghargai orang yang ada disekitarnya (U. N. H.
Putri et al., 2022). Sedangkan seseorang ada dalam keadaan kesehatan mental terganggu jika,
mengalami gangguan suasana hati, tidak dapat mengendalikan emosi. Hal-hal yang disebutkan
sebelumnya dapat mengarahkan seseorang untuk melakukan hal buruk.

Kesehatan mental merupakan keadaan atau kondisi sejahtera (well-being) pada seseorang
yang dapat diimplementasikan kemampuannya sendiri, dapat mengatasi tekanan hidup, dapat
produktif, dan dapat memberikan kontribusi pada lingkungannya (Chandra et al., 2024). Sesuai
dengan pengertian yang disebutkan orang yang tidak dapat melakukan hal tersebut bisa
dikatakan ada dalam gangguan mental. Ada beberapa jenis gangguan kesehatan mental yang
dapat terjadi. yaitu depresi, anxiety, dan panic attack (Kurniawan et al., 2022). Gangguan
kesehatan mental bisa menyerang siapa saja.Gangguan kesehatan mental tidak hanya dialami
oleh orang dewasa, namun juga bisa dialami oleh orang muda, salah satunya mahasiswa.

Menurut KBBI mahasiswa merupakan siswa yang belajar pada Perguruan Tinggi.
Mahasiswa merupakan masa dimana seseorang pada usia mempersiapkan masa depan. Seorang
mahasiswa dikelompokan dalam masa perkembangan dengan rentang usia yaitu 18 - 25 tahun.
Pada masa perkembangan ini umumnya ada dalam fase remaja akhir hingga dewasa awal, dan
dalam fase ini seseorang akan berusaha memantapkan pendirian atau prinsip hidupnya.
Menjadi mahasiswa adalah tantangan yang memerlukan tanggung jawab besar, baik terhadap
keluarga maupun diri sendiri. Dalam peran ini, mahasiswa harus bijak dalam membuat
keputusan demi masa depan mereka. Kehadiran dalam perkuliahan dan penyelesaian tugas
dengan penuh dedikasi sangat diharapkan, agar pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan
mereka dapat berkembang secara optimal.

Selain kegiatan akademis, mahasiswa dapat memperkaya pengalaman mereka melalui
partisipasi dalam berbagai organisasi, himpunan, atau unit kegiatan mahasiswa (UKM) di
kampus (Gumilar, 2023). Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya membantu memperluas wawasan
dan keterampilan, tetapi juga membangun jaringan yang berharga untuk masa depan.

IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) adalah angka yang menunjukan prestasi mahasiswa
dariawal semester sampai dengan akhir semester nanti (Amaliya, 2023). IPK merupakan bukti
dan predikat yang diterima mahasiswa saat lulus nanti, sehingga mahasiswa harus dapat
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menjaga dan meningkatkan IPK. Dengan banyaknya tanggung jawab dan kegiatan yang
dijalani, mahasiswa harus dapat memanajemen waktunya dengan baik serta fokus dengan
kegiatan - kegiatan yang dijalaninya. Banyaknya kegiatan, tugas, tuntutan, dan tanggung jawab
yang harus dikerjakan mahasiswa membuat terkadang seorang mahasiswa mengalami
gangguan kesehatan mental (Ramadhina et al., n.d.). Gangguan yang sering dialami mahasiswa
yaitu depresi, anxiety, dan panic attack (Kurniawan et al., 2022). Gangguan kesehatan tersebut
dapat mempengaruhi IPK mahasiswa, dikarenakan mahasiswa tidak dapat melakukan
perkuliahan dengan maksimal (abdullah Aziz et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan seluruh mahasiswa aktif POLTESA sebagai populasi, dengan
teknik total sampling yang berarti sampel sama dengan populasi. Data dikumpulkan melalui
survei menggunakan Google Forms pada bulan Juli 2024.

Metode yang digunakan adalah kuantitatif, dengan analisis regresi linier sederhana yang
dilakukan menggunakan Google Colab dan Python. Instrumen penelitian berupa kuesioner
yang mengukur aspek kesehatan mental, termasuk depresi, kecemasan, serangan panik, dan
pencarian bantuan spesialis.

Validitas dan reliabilitas instrumen diuji dengan validitas isi dan koefisien reliabilitas
Alpha Cronbach, menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan konsisten dan layak untuk
analisis. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk menentukan pengaruh kesehatan
mental terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa. Hasil analisis memberikan
wawasan mengenai kondisi kesehatan mental mahasiswa dan dampaknya terhadap prestasi
akademik, serta menjadi dasar untuk rekomendasi peningkatan kesehatan mental di kalangan
mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier untuk menentukan pengaruh kesehatan
mental terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa di Politeknik Negeri Sambas
(Poltesa). Data dikumpulkan dari 33 mahasiswa melalui kuesioner yang mengukur aspek
kesehatan mental seperti depresi, kecemasan, dan serangan panik. Hasil analisis menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan linier yang signifikan antara kesehatan mental dan IPK. Koefisien
korelasi yang mendekati 0 menunjukkan bahwa kesehatan mental tidak berpengaruh signifikan
terhadap IPK mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa kesehatan mental tidak memiliki dampak
signifikan terhadap IPK mahasiswa. Ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk
ukuran sampel yang kecil atau keterbatasan dalam data yang dikumpulkan. Selain itu, terdapat
kemungkinan bahwa faktor-faktor lain seperti dukungan sosial, strategi koping, dan
lingkungan belajar memiliki peran lebih besar dalam mempengaruhi kesehatan mental
mahasiswa dibandingkan dengan IPK mereka.

Meskipun demikian, hasil ini tidak mengurangi pentingnya menjaga kesehatan mental
bagi mahasiswa. Mahasiswa dengan kesehatan mental yang baik cenderung memiliki kualitas
hidup yang lebih baik dan kemampuan yang lebih baik dalam mengatasi stres dan tekanan
akademik. Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu terus menyediakan layanan dukungan
kesehatan mental untuk membantu mahasiswa dalam menjaga kesejahteraan mereka.

Penelitian ini juga mengindikasikan bahwa depresi, kecemasan, dan serangan panik
adalah masalah kesehatan mental yang umum di kalangan mahasiswa. Penting bagi institusi
pendidikan untuk mengidentifikasi mahasiswa yang mengalami masalah ini dan memberikan
intervensi yang sesuai. Program-program seperti konseling, workshop manajemen stres, dan
kegiatan yang mendukung kesehatan mental dapat sangat bermanfaat.
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Exploratory Data Analysis (EDA)
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Distribusi IPK dan Depresi
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Koefisien korelasi yang mendekati 1 menunjukkan korelasi positif yang kuat.

Koefisien korelasi yang mendekati -1 menunjukkan korelasi negatif yang kuat. Koefisien
korelasi yang mendekati 0 menunjukkan tidak adanya korelasi linier. Secara keseluruhan,
berdasarkan koefisien korelasi, tampaknya tidak ada hubungan linier yang kuat antara CGPA
dan variabel kesehatan mental, maupun korelasi yang kuat di antara variabel kesehatan mental
itu sendiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan informasi pada dataset ini, IPK tidak memberikan dampak yang signifikan
terhadap kesehatan mental mahasiswa. Hal ini mungkin disebabkan oleh keterbatasan
kumpulan data atau ukuran sampel yang kecil. Ada kemungkinan juga bahwa faktor-faktor lain
memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap kesehatan mental mahasiswa.
Kesimpulannya, kesehatan mental siswa tidak terlalu dipengaruhi oleh IPK mereka, karena
beberapa mahasiswa yang mengalami depresi, kecemasan, dan serangan panik memiliki IPK
serupa dengan siswa tanpa kondisi tersebut.
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